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1, Pendahuluan 


Dasar kehidupan kita antara (ain mincakup pembangunan dan pemukiman* 
Dasar inr sebenarnya menjadi titik pangkal cara kita membangun. Akan 
tetapi dewasa ini banyak hai tentang dasar-dasar kehidupan itu telah dising- 
kirkan* 

Salah satu tujuan penting dari cara membangun, ialah perlindungan ter- 
hadap penghuni. Perencanaan proyek besar — juga di Indonesia — pada 
tahun-tahun yang lalu sering lebih banyak memperhatikan masalah teknis 
dan bahan bangunan daripada kenyamanan dan perlindungan penghuni- 
nya. Hasil arsitektur atau bangunan yang dianggap modern sering kali tidak 
sesuai untuk tempat kediaman atau pemukiman manusia* 

Kehidupan manusia bersegi dua, yaitu alam dan teknik* Teknik dilahirkan di 
mana terdapat kekurangan. Dalam hal ini teknik diciptakan sebagai alat 
pembantu/ buaian untuk menjembatani kesenjangan yang terjadi karena 
proses biologik yang terlambat atau makan waktu terlalu lama. Akan tetapi 
penggunaan teknik yang berlebihan mengakibatkan keadaan kritis dalam 
kaitannya dengan biologi, psikologi dan ekologi. Keadaan kritis tersebut 
merupakan harga yang harus dibayar atas keuntungan teknik yang sangat 
terbatas. Dalam hal ini arsitektur biologik akan mempergunakan teknologi 
alam untuk menetralisasi keadaan kritis tersebut di atas. Arsitektur biologik 
ialah sebagian dari arsitektur ekologik yang jauh lebih luas dan rumit karena 
juga memperhatikan pengaruh pembangunan alternatif, bionik {teknik dan 
konstruksi biologik), iklim dan keadaan setempat serta biologi pembangun- 
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an. Tujuan buku ini ialah memperdalam pengetahuan dan pengertian serta 
hubungan antara alam dan teknik pembangunan terutama di dalam bidang 
pendidikan arsitektur. 

1.1. Arsitektur biologi k 

Atas dasar pengetahuan di atas, maka perhatian kepada arsitektur 
teknik dialihkan kepada arsitektur kemanusiaan yang memperhitungkan 
juga keselarasan dengari alam maupun kepentingan manusia penghuninya* 
Pembangunan menurut kebutuhan manusia itu kita namakan pembangun- 
an secara biologis atau arsitektur biologis* Biologis berasal dari kata — ^io<; 
fbios, bahasa Yunani h yang berarti alam kehidupan /alam tumbuh-tumbuh- 
an dan Ao^oe flogos, bahasa Yunani) berarti dunia teratur, dunia berakal. 
Rumah tempat tinggal boleh dianggap sebagai suatu susunan organis, yang 
berfungsi sebagai kulit manusia yang ketiga (pakaian sebagai kulit kedua), 
Istilah arsitektur biologis tersebut memperlihatkan hubungan erat antara 
manusia dan lingkungan atau alam sekitar. Jadi: 

r “ “ 1 1 — —v 

Arsitektur biologis berarti ilmu pon g hubung antara manusia 

dan lingkungannya secara keseluruhan. 

k - 


Titik berat definisi tersebut di atas terletak pada kata keseluruhan. Hanya 
penyelesaian secara interdisipliner memungkinkan pengertian sepenuhnya* 

Hubungan-hubungan arsitektur biologis dapat diperlihatkan sebagai ber- 
ikut: 


Arsitektur 


bios 


logos 

Rumah, pondok 


Kehidupan 


Keputusan 

Kulit manusia ketiga 


Daya hidup 


Daya cipta, energi 

Tan ah air 


Alamiah 


Materlalisasi 

Kediaman/ 





pemukiman 

Alam kehidupan 


Dunia teratur 

Kebiasaan 


Alam tumbuh- 


K es e f a ras a n/ ha rm o nj 

i Tempat berlindung 


tumbuhan 


Kesehatan 

[ 




Kebudayaan 



j 

L , . . . J 


Daftar kata dan istilah di atas menentukan hubungan erat antara bagian 
arsitektur /pembangunan, biologi /kehidupan dan logos/dunia teratur se- 
cara interdisipliner. 





Jikalau kemanusiaan dan kebudayaan tidak menjadi pusat pada penyelesai- 
an arsitektur/pembangunan, maka prinsip biologis diabaikan. Bila itu ter- 
jadi, arsitektur dan teknik di bidang bangunan perumahan hanya akan 
membentuk rumah dan tempat kediaman tanpa roh dan jiwa, tanpa rasa ke- 
manusiaan, Manusia sebagai penghuni gedung dan bangunan tersebut 
akan terasing. 

Kehidupan, pemukiman dan pembangunan merupakan materi yang rumit 
dan berlapis majemuk. Penyelesaian yang baik hanya dapat dihasilkan da- 
lam kerja sama antara berbagai unsur yang terkait. 

Pentingnya arsitektur dan arsitek dicerminkan oieh komposisi dan penghu- 
bungan bagian-bagian sebagai sesuatu yang harmonis dan kompleks. Ku- 
alitas bangunan dengan bagian-bagian material dan rohani menentukan ku- 
alitas lingkungan hidup manusia. Perhatian terhadap tiap-tiap bagian yang 
mempengaruhi kualitas kehidupan, dilakukan oleh arsitektur biologis. 


1.2. Lingkungan manusia 

Setiap pembangunan merupakan suatu pembaharuan atau perubah- 
an lingkungan. Perhatian atas perubahan lingkungan berarti perhatian atas 
arsitekturnya dan atas kualitas kehidupan manusia. 

Jikalau kita membandingkan kualitas lingkungan pada masa lalu dengan ke- 
adaan sekarang, maka harus kita akui bahwa kualitasnya makin lama makin 
menurun. 

Menurut Prof. Peter Schmid dalam bukunya Bioiogische Architekwr^ hu- 
bungan-hubungan tersebut dapat kita lukiskan sebagai berikut: 



Lingkungan 

alam 


Manusia dengan Lingkungan pembangunan Harmoni menentukan 

kubu l u ha n ny a lingkungan lerba ngu n ku a litas lingku ngern 


Seimbang dengan alam, seimbang dengan manusia dan kemanusiaan, se- 
imbang dengan lingkungan terbangun. Jikalau semuanya harmonis, maka 
kualitas lingkungan manusia memuaskan. Akan tetapi pengaruh-pengaruh 
tersebut di atas amat sering bertubrukan. Pembangunan pabrik dan jalan 
raya merusak hutan dan sawah (alam sekitarnya), begitu juga karena pern- 
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bangunan membutuhkan kayu, bambu, batu alam dan sumber alam lain- 
nya, Kehidupan kita juga dapat menambah kerusakan alam jikalau kita ha- 
nya hidup dari alam tetapi tidak menghidupi alam. 

Kehidupan manusia yang seimbang dengan alam akan membutuhkan pe- 
ngertian baru bagi istilah-istilah yang ada, seperti misalnya pengertian wak- 
tu, ruang, ukuran, fungsi, lingkungan dan sebagainya. 


1.3. Pengaruh energi 

Salah satu usaha untuk mencapai keseimbangan dengan alam ialah 
memberi perhatian pada energi yang dibutuhkan, sebab penggunaan energi 
yang paling sedikit, juga merusak lingkungan manusia paling sedikit. Itu 
berarti bahwa dalam setiap tindakan membangun, kita membutuhkan per- 
hitungan energi dengan memperhatikan, misalnya; 

— energi untuk eksploitasi bahan bangunan 

— energi untuk persiapan bahan bangunan 

— energi untuk transportasi bahan bangunan 

— ;energi untuk mendirikan gedung 

— energi untuk pemeliharaan gedung 

— energi untuk perubahan penggunaan gedung 

— energi untuk membgngkar gedung tersebut dan sebagainya» 

■ ■ 

Dengan penggunaan bahan bangunan berteknologi tinggi, biasanya juga 
dihabiskan energi lebih tinggi /banyak. Penggunaan energi yang besar ini 
sering tidak terlihat pada harga pasar, padahal biaya sebenarnya bernilai 
jauh lebih tinggi justru karena bahan tersebut diambil dari alam dalam ben- 
tuk sumber alam yang tidak dapat diperbarui lagi. 


1.4. Teknologi protektif (Perlindungan) 

Keseimbangan antara lingkungan dan teknologi menurut Prof, H, R» 
Hugi pada makalahnya Angepasste Technobgie fur Enrwickiungslander^ 1 
dapat digambarkan seperti terlihat sebagai berikut: 
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r~ 

Seimbang dengan alam 
— perhatian kepada alam dan sumbernya 



r 

Seimbang dengan manusia 

— perhatian kepada keamanan, kehidupan f air ; jalan, naf- 
kah penghidupan, uang sewa /beli), kebudayaan (ne- 
gara, agama, keluarga), sumber alam, pengotomn uda- 
ra r kesehatan, pendidikan dan sebagainya 




r - - - ■ i 

Seimbang dengan lingkungan 

— perhatian kepada iklim, tanah ( tanah gempa, air banjir), 
pengaruh f ainnya (tahan rayap , bahaya malaria) dan $e- 
[ bagainya j 



Jv. 

— . — 

.J 



Atau seperti dikemukakam Prof, Soedjatmoko dalam makalahnya Teknolo- 
gi, pembangunan dan kebudayaarfih 

Terdapat pula kesadaran-kesadaran baru bahwa sistem-sistem sosto-tekno- 
/ogis dewasa ini menimbulkan kerugian-kerugian ekologis, dan bahwa sis- 
tem-sistem pemberi kehidupan dari bumi hanyalah terbatas adanya. Kesa- 
daran-kesadaran itu mempertebal kebutuhan untuk menyusun pola-pola 
pembangunan yang bukan merupakan pengulangan belaka dari apa yang 
pernah dijalankan oleh negara-negara maju , Dan juga memaksa kita untuk 
meninjau kembali hubungan antara peradaban dengan alam. Krisis bahan 
mentah telah muiai menjulang tinggi sebagai akibat ekonomi-ekonomi yang 
rakus dari masyarakat-masyarakat industri, serta nafsu mereka untuk me- 
ngejar perkembangan secara terus-terusan. Keadaan ini membangkitkan 
pertanyaan yang amat nyata, yaitu apakah basis bahan mentah di bumi 
akan dapat mencukupi guna mendukung suatu ekonomi dunia di mana ne- 
gara-negara sedang berkembang dapat mengharapkan kemungkinan untuk 
mencapai taraf kemakmuran sebagaimana misalnya sedang dinikmati oleh 
Eropa di masa kini. Itu bahkan pada tingkat kepadatan penduduk yang se- 
karang juga. 


1S 




2. Pengertian Waktu 

2.1. Sejarah 

Pembangunan dan kebudayaan merupakan perwujudan sejarah ma- 
nusia , Terutama pada masa yang lalu pembangunan rumah kediaman ber- 
arti tanda kehidupan, berarti aktivitas oieh masyarakat setempat, Kehidup- 
an ditentukan oleh agama, kebudayaan dan masyarakat setempat. 

Menurut agama Hindu kehidupan manusia dapat dimengerti sebagai jalan 
berbentuk bundar, alasannya terdapat sifat berputar-putar. Pembagian ke- 
hidupan (asrama) bertingkat-tingkat empat, yaitu: 

Sesudah melampaui masa kanak-kanaknya, dengan melalui upacara 
mapra (mendapatkan tali suci} seorang anak laki-laki menyerahkan diri 
kepada seorang guru untuk mendapatkan pendidikan. Dalam pendidik- 
an itu ia diajari kitab-kitab Weda dan upacara peribadatan yang perlu 
dihayati dan diperhatikan seumur hidup, 

— Kemudian laki-laki tersebut menikah dan menjadi kepala keluarga. 
Dalam hidup perkawinan itu ia berusaha mendapatkan anak laki-laki, 
karena hanya seorang anak laki-laki bisa melanjutkan pelajaran dan tra- 
disi Weda dan menyampaikan kurban nenek-moyang untuk menjamin 
kesejahteraan bagi yang telah meninggal dunia, 

— Sebagal akhir kehidupan aktif, laki-laki tersebut mengundurkan diri 
atau bersama diangan istrinya dalam kesunyian hutan di luar daerah ke- 
diaman, untuk menekuni hidup keagamaan, 

— Akhirnya, tinggallah tingkat penolakan dirinya. Tali suci dan utang budi 
terhadap hidup kemasyarakatan diabaikan, la ingin mencapai pembe- 
basan diri, mati dalam keadaan hidup, menjadi penebus. Itulah mok- 
sha, tujuan utama orang Hindu, 

Kehidupan sederhana sehari-hari membentuk pengertian waktu yang masih 
seimbang dengan pengertian lamanya hidup manusia, walaupun penerapan 
pengertian itu menjadi sistem lingkaran perhubungan yang nonkomunikatif 
seperti berikut: 



Pengertian waktu lama $ebagai lingkaran 
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Pembangunan dilaksanakan oleh penghuni dan kehendaknya. Bantuan 
untuk membangun didapatkan dari masyarakat setempat atas dasar keahli- 
an anggota masing-masing. Dengan bertambahnya penduduk, maka kebu- 
tuhan akan perumahan meningkat, begitu pun keahlian dan kemampuan 
para tukang pun meningkat juga. Kemudian terjadilah pengkhususan atau 
spesialisasi, dan lahirlah masa kini, 

2.2. Waktu sekarang 

Waktu sekarang merupakan waktu peralihan antara sejarah masa 
lampau dan masa depan. Cara membangun sudah berubah, Pada masa lalu 
atap merupakan perlindungan dan tujuan utama rumah kediaman, sedang- 
kan pada masa sekarang sudah jauh berbeda karena penghuni bermukim 
lebih padat. Kini dibutuhkan keamanan untuk rahasia pribadi, sehingga din- 
ding-dinding dibangun. Kini orang membutuhkan kesenangan hidup dengan 
fasilitas aliran listrik, membutuhkan air sehat, lingkungan sehat dengan 
drainase dan sebagainya* Penghuni tidak dapat membangun rumahnya 
lagi, karena didahului oleh teknologi dan pengkhususan tukang dan ahli. 

Arsitektur modem dan teknologi modern dirasakan oleh manusia yang agak 
peka sebagal tidak selaras lagi dengan kemanusiaan. Pengertian waktu di- 
ubah juga karena corak kehidupan yang lama tidak dapat dimanfaatkan 
lagi. Keperluan waktu sekarang membutuhkan pembagian waktu yang 
lebih halus dan tepat. Waktu siang dibagi atas 12 jam, waktu malam juga. 
Satu jam dibagi atas 60 menit, satu menit dibagi atas 60 detik. Pada olah- 
raga internasional dan sebagainya, satu detik dibagi lagi atas 1/100 detik 
dan sebagainya, atau dalam bahasa komputer 'real tirne'» 

Pengertian waktu sekarang seperti juga pengertian arsitektur modern men- 
jadi pengertian Barat. Pengertian Barat mewujudkan waktu secara terus te- 
rang, linear bergaris lurus, bertujuan seperti anak-panah. 



Pengertian waktu orang Barat, 
secara linear 
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Teknik modern mempercepat kehidupan kita, padahal mendidik manusia 
dalam penggunaan waktu belum begitu umum. Seharusnya kita mem- 
butuhkan pengertian waktu yang baru. Kita juga berharap agar pem- 
bangunan berdasarkan atas kebutuhan manusia dan kehidupan yang se- 
laras dengan atam sekitar. Pengertian hubungan-hubungan tersebut di atas 
harus kita pelajar i dengan teliti sehingga menghasilkan pengertian waktu, 
pembangunan dan kemanusiaan untuk masa depan. 

2.3. Masa depan 

'Desa kala patra' kata orang Bali, Kata itu berarti pengetahuan dan 
pengertian tentang nilai waktu dan kelakuan kita setiap saat. Jika kita me- 
musatkan perhatian pada keadaan sekarang» kita tak berniat untuk meng- 
hentikan waktu, melainkan memutar kembali roda sejarah sedemikian rupa» 
sehingga kita dapat menghindari cara sungai mengalir. Kita harus berusaha 
sebaik-baiknya untuk menuntun arusnya sebelum arus itu membesar, me- 
nyatukan tenaga dan menghanyutkan semuanya, Pengertian akan waktu 
dapat juga dimengerti sebagai sesuatu yang agak mengancam karena 
hubungannya erat dengan peralihan manusia dan Kematiannya* Oleh ka- 
rena itu pengertian akan waktu dapat dipahami sebagai waktu biologis* 

Pada akhirnya, asal waktu Hindu ialah sebagai lingkaran yang tertutup dan 
statis. Mungkin dapat dihubungkan dengan pengertian waktu Barat yang 
linear dan dinamik sebagai pengertian waktu yang sibernetik. 

Pengertian tentang waktu dapat disempur- 
nakan dengan suatu penjelasan mengenai 
budaya yang ada di belakangnya. 

Kebudayaan Jawa, yang sering berakar 
dalam Hinduisme, adalah suatu masyarakat 
budaya yang tidak mementingkan prestasi, 
yang selalu diulang kalau bi$a merasa aman 
atau kalau sesuatu sudah kita ketahui. Kebu- 
dayaan ini disebut kebudayaan perempuan 
atau temirwn, Perkembangannya sikiik dan 
terbentuk lingkaran. 

Kebudayaan Barat, kebudayaan kristen -se- 
baliknya terjalan linier, maju, setapak demi 
setapak, tertuju ke arah tujuan. Korona itu, 
kebudayaan yang feminin lebih cocok untuk 
menimbulkan kepriaan batin» keselarasan 
batin. Kebudayaan jantan (maskulin) selalu 
berhubungan dengan segala hasil yang lahir, 
tujuan yang lahir. 



Pengertian waktu yang teru, 
yang sitemstifc 



3. Pengertian Ruang 

3.1. Alam 

Manusia dan kebudayaannya serta peradaban yang dihasilkan terle- 
tak pada alam sekitarnya dengan hukum alamnya* Dari keseimbangan 
dengan lingkungan sosial 'kebudayaan tertentu, kemudian dibuat faktor- 
faktor lingkungan, seperti pembangunan rumah, pondok dan sebagainya. 
Kualitas perumahan akan meningkat dengan keselarasannya dengan alam 
sekitar* Ketentuan ini menjadi dasar ekologi manusia* Dalam bahasa arsi- 
tektur biologik, ketentuan-ketentuan tersebut di atas dapat dibentuk men- 
jadi corak alam sebagai berikut: 








Tanah, air, udara dan api menjadi dasar lingkungan kha dan mempenga- 
ruhi kualitas lingkungan buatan bangunan kita. Tanah, air, udara dan api 
yang juga disebut anasir dasar rnr, dikenal di seluruh penjuru dunia pada 
hampir semua kebudayaan. 

Lingkungan alam kita juga dapat dibedakan atas batu, tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan iklim. Pengaruh famnya ialah suhu, kelembaban udara, cahaya 
dari bobot beserta perwujudan materi, yaitu padat, cair, gas dan piasmatik. 

Pembangunan rumah dan pemukiman diatur menurut corak alam tersebut 
di atas. Walaupun setiap pembangunan menyebabkan perusakan alam, kita 
dapat membantu alam dengan menggunakan cara pembangunan pemu- 
kiman yang selaras dan seimbang dengan alam sekitarnya. Perusakan alam, 
isi hutan, pegunungan, perairan dan sebagai nya harus dihentikan dengan 
segera, sebab dengan perlakuan terhadap alam seperti sekarang ini, manu- 
sia di seluruh dunia diancam bahaya kerusakannya. Sebagai arsitek dan pe- 
rencana, kita bisa berlaku sebagai pembunuh atam atau seorang pembantu 
alam. Dengan membangun rumah seperti menanam bunga maka kita mem- 
pergunakan arsitektur biologik. 

3.2. Manusia 

'Asta kosala kosali' kata orang Bali. Kata ity berarti pengetahuan 
tentang kemampuan yang ada pada diri sendiri. Setiap tindakan yang ber- 
hubungan dengan perencanaan dan pembangunan pemukiman tentunya 
mengandung sifat-sifat dasar yang sama, yakni anatomi dan kekuatan ma- 
nusia. Manusia memiliki sifat yang sangat berbeda sesuai dengan keadaan 
masing-masing. Yang dimaksud dengan sifat manusia ialah roh, kepandai- 
an, segi-segi fisiologik, psikologi dan sebagai nya. Kita tahu bahwa kesenang- 
an manusia tercapai oleh keseimbangan otak , bati dan tangan (Pestalozzif. 
Kemudian kehidupan manusia terbagi atas waktu lampau, sekarang, dan 
masa depan seperti terlihat pada bab 2. Waktu dimengerti sebagai waktu 
bayi, waktu anak, waktu dewasa, waktu tua dan sebagainya, Semua itu 
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Kehidupan manusia meliputi kesehatan, makanan, pakaian dan pemukiman. 
Maka dapat kita katakan bahwa perumahan merupakan salah satu pengerti- 
an ruang yang berhubungan dengan dasar kehidupan manusia. Badan 
manusia diselimuti secara material dengan pakaian dan perumahan, Badan 
manusia juga diselimuti secara nonmaterial misalnya oleh kebudayaan! ke- 
senangan, kebahagiaan dan kepandaian, pikiran dan perasaan. Sebagai 
puncak kemanusiaan dapat ditentukan teknik, kesenian, pengetahuan dan 
akhirnya kebijaksanaan. Oi samping ini masih perlu kita perhatikan tegang- 
an atau pertentangan manusia yang diungkapkan G.van der Lee w pada 
bukunya r Ote aiftndonesischen Refigronen^k sifat perbedaan seksuaf dian- 
tar® iaki-faki dan perempuan, kelahiran dan kemavan, hubungan saudara 
dan hubungan lain, suku atau marga, pembagian pekerjaan di antara umat 
manusia, rumah dan kampung, mata air dan sungai, pohon-buah dan 
hewan piaraan, sahabat dan musuh dari f uar. 

Pengertian ruang sejauh berhubungan dengan manusia merupakan sesuatu 
yang sangat sulit dijabarkan, sama sulitnya dengan pengertian ruang dalam 
kaitannya dengan masyarakat. 

3.3. Masyarakat 

Selamanya manusia bekerja dan melakukan sesuatu yang berimbang 
dengan kemanusiaan dan alam. Kesulitan selalu terdapat pada manusia dan 
citra dirinya, yakni hubungannya sebagai individu dengan masyarakat, ke- 
budayaan dan agama. Sebagai keterangan, misalnya kita dapat mengerti 
bahwa kelaparan yang terdapat di seluruh dunia dapat diubah dengan ma- 
kanan. Asal ada makanan, maka kelaparan tidak akan ada. Di bidang peru- 
mahan, pembangunan dan pemukiman, cara penyelesaian di atas tidak 
akan berjalan, justru karena perbedaan pengertian yang begitu beragam di 
daerah atau negara masing-masing. 

Kita dapat memaklumi hal tersebut karena informasi-informasi yang dida- 
patkan oleh manusia melalui mata, telinga, hidung, tangan dan sebagainya 
akan diinterpretasikan oleh otaknya menjadi semacam ciptaan baru yang 
berlainan coraknya. Ciptaan baru ini amat tergantung pada masyarakat, ke- 
budayaan dan agama setempat yang mengkondisikannya. 

Bagi orang tua di Jawa, hal-hal tersebut tidak merupakan kesuiitan karena 
masyarakat selalu menjadi pusat kehidupan, pusat pemikiran dan sebagai- 
nya, sehingga antarmanusia yang sama derajatnya terdapat solidaritas yang 
tinggi; yang lebih tinggi derajatnya saling menghormati dan yang lebih ren- 
dah bertindak penuh kebaikan. 
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Tetapi kini generasi muda, di mana saja, tidak bersedia mengikuti pikiran-pi- 
kiran orang tua begitu saja. Mereka merasa terikat tanpa harapan kepada 
masa depan. Perkembangan lalu-iintas, industri pembangunan perumahan 
dan pembangunan negara tidak mereka terima sebagai harapan melainkan 
justru sebagai ancaman eksistensial. Akhir penjajahan Belanda dan dekolo- 
nlalisasi bukan membentuk kemerdekaan secara bebas melainkan mem- 
bentuk semacam neo- kolonialisasi oleh perindustrian, ekonomi, kebudaya- 
an dan media massa dari negara-negara barat. Di samping itu administrasi 
pemerintah dirasakan makin lama makin rumit dan birokratis. Perjanjian 
politis tentang kemajuan ekonomi negara tidak dapat tercapai oleh resesi 
dunia. Keluarga-keluarga besar diganti dengan lebih banyak keluarga kecil 
dengan kemampuannya yang lebih kecil juga. Situasi mereka serba lain. 

Penyelesaian masalah- masalah tersebut tidak mudah dicapai. Namun yang 
tentunya penting ialah lebih terselenggaranya tempat perlindungan untuk 
manusia ( pemuda- pemudi dan sebagainya}, untuk tumbuh-tumbuhan 
alam, untuk binatang-binatang liar, untuk kesenian, ilmu-ilmu, arsitektur 
agar kehidupan masa depan terperintah bukan ofeh masyarakat konsumen 
melainkan oleh kemanusiaan. 

3.4. Bangunan 

Pembangunan gedung secara biologik maupun secara nonbiologik 
membentuk ruang dengan dinding-dinding yang biasanya berfungsi se- 
bagai penyangga beban. Pada perencanaan, kita merancang bentuk ruang 
atau dinding ruang sebagai batas antara lingkungan alam dan lingkungan 
buatan. Karena dinding, loteng dan atap membentuk suatu ruang, maka 
jendela, pintu dan lubang-lubang lainnya menjadi gangguan pada ruang ter- 
tentu pada satu pihak, di lain pihak menjadi penghubung antara lingkungan 
alam dan lingkungan buatan. Menurut pemasangan lubang dan celah pada 
dinding, maka dapat kite bedakan: 

- Dinding tidak berungkap; 'kotak' tertutup tanpa lubang pada dinding, 
memberi kesan penuh misteri dan biasanya juga tidak wajar. Penerang- 
an dan ventilasi terjadi secara buatan/mekanik, dari atas atau dari 
pelataran di dalam. Ukuran bidang fasadenya ditopang oleh rencana 
dasar/ denahnya. 

Dinding yang diberi kaca; Unsur penopang lenyap dari fasade; bangun- 
an meninggalkan dengan pasti stadiumnya sebagai liang. Fungsi ruang 
ditentukan oleh raster teratur dari 'curtain wali'. Isi perut' bangunan 
dipamerkan, sehingga para 'penonton' di luar mendapat kesan 'efek 
akuarium'. 
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— Dinding yang dilubangi (ditembus); dengan mempertahankan watak 
tertutupnya dinding, maka tubuh bangunan itu dilubangi atau ditem- 
bus, Besar jendela ditentukan sesuai dengan fungsi ruang masing-ma- 
sing, Ini dapat terbaca dari fasade. Penyusunan lubang dalam dinding 
berlaku menurut prinsip pengaturan yang beraneka ragam { proporsi, 
estetika dan sebagai nya), 

— Rangka yang dibagi atas kotak-kotak; penyebaran dinding atas bagian 
yang menumpu secara horisontal dan vertikal {plafon dan tiang} yang 
teta p jela s sebaga i kerang ka yang meru pa ka n suatu kesatu a n . Lu bang-l u- 
bang di antaranya dijadikan kotak-kotak dengan kaca atau isian lainnya, 

— Lubang dinding berkombinasi; Kemungkinan prinsip dari perencanaan 
fasade di atas dapat diwujudkan sendiri-sendiri atau kalau pedu dalam 
kombinasi yang jelas (lihat contoh berikut), 




Rumalvmfnah berderet, dibangun dari tanah liat peda tahun 1950 olah arsitek Hassan Fathy, 
Kairo di Nsw Gourno, Mesir, 
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4. Pengertian Ukuran 


4.1. Perbandingan arsitektur alam dan teknik 

Arsitektur alam, seperti terdapat misalnya pada ilmu bumi, selalu 
membentuk suatu peredaran alam yang tertutup, misalnya seperti peredar- 
an air di bawah ini. 



Di Afrika Timur, hicfup suku Dinkas yang kebudayaannya berdasar atas pe- 
ngertian peredaran alam yang tertutup. Matahari terbit dan terbenam dan 
matahari akan kembali besok. Bulan terbit dan terbenam dan bulan akan 
kembali besok. Musim hujan dan musim kemarau, memulai dan berhenti 
dan musim hujan dan musim kemarau akan kembali tahun depan. Tetapi 
manusia lahir, mati dan tidak akan kembali lagi. Manusia menjadi simbol 
yang merusak peredaran alam yang tertutup? 

Akan tetapi di bidang teknik timbul bahaya karena sering terdapat peredar- 
an yang tidak tertutup lagi. Berikut kita bicarakan peredaran buatan. 
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Ketidaktertutupan peredaran buatan tersebut menimbulkan pencemaran 
udara, air kotor, kabut dan kemudian terjadilah kekurangan sumber alam 
dan tanah menjadi tandus/gersang. Oleh karena itu: 

r - i i 

Arsitektur masa depan harus lebih efisien dengan menggu- 
nakan energi yang jauh lebih sedikit. Arsitektur seharusnya 
lebih bioLogik* 


Berdasarkan permasalahan tersebut di atas itulah, akan dapat kita pahami 
juga arsitektur sebagai arsitektur alam. Suatu gedung atau rumah misalnya, 
dapat dinilai di bagian dalam dari segi kesenangan hidup, keenakan untuk 
didiami dan sebagainya. Sedangkan dari luar kita dapat menilainya dari segi 
keindahan, proporsi, letak, serta hubungan optik dengan gedung di sam- 
ping atau di hadapannya. 
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Isi suatu gadung dapat dibaca dari luar atau dengari kata lain, perbandingan 
di bagian dalam harus diperlihatkan di dalam perbandingan di bagian luar 
juga. 

Jikalau kita mau memahami arsitektur sebagai suatu peredaran alam, seperti 
arsitektur alam, maka arsitektur itu dapat dinilai sebagai arsitektur manusia. 
Arsitektur bukan lagi merupakan suatu ilmu teknik atau ilmu perencanaan 
atau kesenian semata-mata, melainkan suatu ilmu alam secara interdisiplin, 

Dough Kelbaugh dalam makalahnya Die Natur a/s Entwurfsmode / /51 {Alam 
sebagai dasar perencanaan L menunjukkan tahap-tahap berikut: 

— Kebutuhan energi untuk menyediakan bahan bangunan dan pemba- 
ngunan konstruksi harus sesedikit mungkin , 

Lihat juga bab 5.3, Energi dan bahan bangunan dan bab 8*2 + Perenca- 
naan dan pembentukan, 

— Kulit gedung (dinding, atap dan sebagamya) harus melindungi kon- 
struksi rumah dan penghuninya secukupnya. 

Lihat juga pengawetan kayu secara konstruktif pada bab 7.1. Kayu. 

— Gedung harus direncanakan sedemikian rupa sehingga angin dapat 
membantu cross-ventilation untuk mengurangi panas di dalamnya, 
Lihat buku Ir. Heinz Frick: Ilmu konstruksi bangunan 2, Cross-vemilasi, 
hlm. 318-323. 

Sampah dan air kotor sebaiknya dapat dimanfaatkan di rumah atau ha - 
/aman sendiri tanpa membebani alam sekitarnya. 

— Gedung harus direncanakan seimbang dengan alam dan kebudayaan 
setempat. Gedung tersebut harus memperhatikan tumbuhan a/am dan 
ge d un g/ bangunan yang sudah ada di daerahnya , Pengurangan harga 
bahan bangunan biasanya merupakan pengurangan beban atas a/am 
sekitarnya. Bentuk dan gaya arsitektur apa yang sesuai dengan tuntut- 
an tersebut ? 

4.2. Peradaban {sivilisasi! dan kebudayaan 

Seperti telah diterangkan pada bab-bab yang lalu, maka peradaban 
dan kebudayaan merupakan sifat yang sangat penting bagi manusia dan 
masyarakat terutama di bidang arsitektur. Prof. Peter Schmid pada buku- 
nya* Bio-hgische Architektur&K antara lain menyajikan butir-butir berikut: 

— Persiapan dan pembuatan bahan-bahan secara industrial, pertukangan 
atau agraris untuk makanan, pakaian, peralatan dan perumahan berva- 
riasi menurut daerahnya, dengan perkecualian bahwa makanan men- 
jadi nomor satu di mana saja , Tanpa makanan yang cukup yang /ain 
tidak akan berartt /agi. 
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Perdagangan dan ekonom/ beserta transportasi penting juga, di bidang 
peralatan dan pemukiman, termasuk pembangunan rumah-rumah. 
Mengenai perdagangan dari sebagainya sering dibicarakan dalam hu- 
bungan dengari perumahan sederhana sekalipun perumahan dan pe- 
mukiman tidak boleh diartikan sebagai bahan spekulasi dagang. Lihat 
juga buku 1 r. Heinz Frick: Kebijaksanaan perencanaan dan konstruksi 
perumahan sederhana, bab 3. Perkembangan sosial, hlrn. 41-43. 

— Walaupun perubahan struktur kemasyarakatan pada waktu sekarang 
kecil saja pengaruhnya atas bidang pembangunan /pemukiman dan 
tuntutan dasar penghuni atas rumahnya kira-kira masih sama seperti 20 
atau 100 tahun yang lalu, namun pengaruh politik dan pemerintahan le- 
bih besar. Hanya keadaan politik yang baik dapat menjamin penghuni 
merasa aman di rumahnya , dan orang dapat membeli makanan secu- 
kupnya dengan gajinya. Kualitas dan keamanan masyarakat dapat di- 
tingkatkan oleh pemerintahan yang baik atau ditiadakan sama sekait 
oleh pemerintahan yang buruk. 

Kemudian yang penting juga ialah pendidikan. Hanya dengan pendi- 
dikan formal dan informal, pengetahuan dan pengalaman manusia da- 
pat disampaikan dari generasi ke generasi berikutnya. 

Dalam hal pentingnya pendidikan saya pernah menulis makalah tentang 
Fasilitas- fasilitas i bangunan seko/ah dasar di Indonesia, pada tahun 1983, Di 
sini saya sajikan kutipan uraian mengenai pendidikan sekarang dan perkem- 
bangan untuk masa depan: 

Dunia masa depan akan mengubah tingkatan kebaikan, kebiasaan, kepan- 
daian dan sebagainya, Masa depan menuntut pendidikan baru pada masa 
sekarang. Pendidikan baru dapat diintrodusiroleh perubahan-perubahan da- 
lam mata pelajaran, metode pendidikan, organisasi sekolah dan sebagai nya. 

Pendidikan yang baru ini juga menuntut perubahan dalam perencanaan dan 
pembangunan gedung-gedung sekolah. Hat ini menjadi agak rumit karena 
kita tidak hanya memerlukan lebih banyak gedung sekoiah atau ruang pe- 
lajaran yang berlainan. Terlalu banyak orang tua, guru, dosen, pimpinan se- 
kolah, arsitek dan semua yang bersangkutan sudah merasa terpaku dalam 
pikiran dan sistem pendidikan yang telah diadakan sehingga tidak ada lagi 
yang berani untuk menyelidiki perbaikan dan a f terna ti f -a! terna tif yang pen- 
ting sekali dalam suatu negara yang masih dalam pembangunan dan per- 
kembangan. 

Apa yang d i kemukakan di atas beserta tuntutan alam atas arsitektur yang 
lebih biologi k tentunya menimbulkan kesulitan. Karena pendidikan lanjutan 
dalam bidang arsitektur biologi k belum tersedia atau strukturnya belum ada. 
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Pendidikan baru diharapkan mampu membentuk jiwa mahasiswa sehingga 
mereka akan sadar dan dapat membantu masyarakat dan alam sekitarnya 
dalam tugas pembangunan negara untuk masa depan, 

In Hindro T, Soemardjan menulis dalam makalahnya yang berjudul Pendi- 
dikan arsitektur dan pembangunan nasional = sebuah pendekatan 
budayah\ 

Arsitektur adaiah cerminan kebudayaan. Arsitektur sebagai suatu karya ke- 
senian hanya bisa tercapai dengan dukungan masyarakat yang luas, ber- 
beda dengan karya sen i lukis atau seni patung misalnya yang bisa terlahir 
hanya dengan usaha satu orang seniman saja . Untuk melahirkan karya arsi- 
tektur diperlukan selain arsitek , juga ahli-ahli teknik lainnya, industri bahan, 
sekelompok pelaksana, teknologi dan lain-lain. 

Oleh karenanya, patutlah dikatakan bahwa arsitektur adalah pengejawan- 
tahan (manifestasi) dari kebudayaan manusia. Atau dengan kata lain arsi- 
tektur selalu dipengaruhi oleh kebudayaan masyarakatnya 

Bagaimanakah kebudayaan di Indonesia pada masa kini? Pertanyaan ini se- 
jak lama menghantui para pemikir dan budayawan kita , Tidak pernah terca- 
pai suatu perumusan pengertian yang memuaskan untuk menjelaskan gam- 
baran kebudayaan di Indonesia ini 

Kebudayaan di Indonesia semakin hari semakin nyata menunjukkan ciri 
mendekati kebudayaan barat , 

lr. Hindro T. Soemardjan menggambarkan proses pembentukan budaya 
dan manifestasi arsitektonis sebagai berikut: 


PROSES PEMBENTUKAN BUDAYA 


MANIFESTASI ARSITEKTUR 
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Istilah-istilah dalam gambar manifestasi arsitektonis di atas diterjemahkan 
dalam Bahasa Indonesia oleh pengarang sebagai berikut: man made envi- 
ronment = lingkungan buatan; privacy = individu; human comfort = ke- 
senangan hidup manusia; komunal = masyarakat. 

Akhirnya harus juga kita perhatikan pengaruh agama yang penting sekali, 
terutama dalam pengertian ukuran oleh kebudayaan di bidang arsitektur se- 
per t i saya kemukakan dalam makalah tentang Der Ausdruck der Refigion m 
der Architektur ^Pengaruh agama atas arsitektur), tahun 1982 sebagai ber- 
ikut: 

Pengaruh agama Hindu atas arsitektur tertentu seperti kelihatan pada arsi 
tektur candi f ialah sua w manifestasi teratur, yang ditentukan o/eh apa yang 
disebut Mandala atau Yantra yang bersegi empat i jarang sekali bersegi 
dgai Bangunan ■ bangunan berteras f bertingkat didihkan sedemikian rupa 
sehingga si pemandang harus melihat ke pusat dengan sudut penglihatan 
tertentu. Kalau si pemandang ingin melihat lebih dekap ia harus naik teras 
dan jikalau ingin melihat dan' jauh maka harus turun teras , Ukuran-ukuran 
semuanya tertentu, ruang dalam tidak ada atau hanya sebagai kebetulan, 
sebagai bentuk negatif cetakan t Arsitektur Hindu merupakan seni pahati 
patung . 

Pengaruh agama Islam atas arsitektur ialah pembatasan bidang. Untuk 
penghidupan batin dan keagamaan. Penentuan empat sudut, misalnya de- 
ngan empat tongkat atau empat batu kafi sudah membentuk sebuah mas- 
jid/langgar, Bangunan-bangunan merupakan bidang yang terbatas oleh 
dinding. Ruang-ruang tidak memiliki arah yang jelas . Kekhususan pada 
bentuk, penentuan pada garis-garis sampai dengan ornamen - ornamen me- 
rupakan dasar-dasar arsitektur Islam. 

Pengaruh agama Kristen atas arsitektur ialah gaya yang membentuk ruang 
atau kumpulan ruang dari dalam ke luar. Seperti semua manifestasi lain, 
agama Kristen tumbuh dari dalam f kecil) menjadi luas f ke luar). Bagian luar 
menjadi selimut ruang dalam, sehingga dinding dan atap bisa terbuka atau 
tersembunyi. Arsitektur Kristen atau arsitektur Barat merupakan prinsip 
arsitektur yang membentuk ruang ; memisahkan ruang dalam dari ruang 
/uar atau dengan kam lain ruang dalam (privacy) dari lingkungan alam . 
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5. Pengertian Fungsi 


Fungsi menentukan arti Perlindungan terhadap kehidupan manusia 
ialah tujuan pembangunan* Fungsi melindungi tidak boleh dicampur de- 
ngan fungsionalisme sebagai gaya arsitektur. Pengertian fungsi tentunya 
jauh lebih luas. Pada alam, semuanya bersifat fungsional, semua mempu- 
nyai fungsi, dan jikalau arsitektur biologis dapat diterapkan sebagai sema- 
cam tiruan arsitektur afam maka semuanya juga berfungsi. 

Jikalau kita perhatikan misalnya siklus peredaran alam kita akan melihat 
bahwa warna atau bentuk rumah tidak begitu penting dibandingkan dengan 
misalnya konstruksi dan penggunaan bahan bangunan secara biologis dan 
ekologis. Arsitektur perumahan dalam pengertian fungsi ialah menciptakan 
tempat kediaman — kerja — istirahat; dan begitu kegiatan itu berulang 
kembali. Maka yang penting bukan pembagian alam dan teknik melainkan 
menghubungkan atau mengaitkan alam dan teknik* 

5.1. Situasi dan analisis site 

Analisis site, sintesik dan perencanaan sebaiknya diperkembangkan 
dalam rangka kerja sama antara arsitek/ perencana, ahli seni petamanan, 
ahli geologi, insinyur dan seterusnya secara interdisipliner, Dalam penye- 
lesaian dapat kita gunakan misalnya check/ist berikut yang diambil dari 
Hme-saver Srandards for Building Types, New York 1973 dan yang dibagi 
menurut pengaruh-pengaruh teknik /organisasi dan lingkungan alam. 

Akan tetapi dalam pengertian arsitektur btologik, site dan letak gedung-ge- 
dung dipilih sedemikian rupa, sehingga juga diperhatikan gangguan geopa- 
tis yang mengandung bahaya atas kesehatan penghuni , Sinar yang berhu- 
bungan dengan bumi bisa memustahilkan berdirinya sebuah rumah, justru 
karena letaknya merugikan. 

Analisis site sebagai dasar perencanaan tidak mencukupi lagi untuk peren- 
canaan kuli! manusia ketiga jika hanya arsitek saja yang menentukan letak 
site tersebut, la membutuhkan bantuan ahli-ahli lain sehingga penilaiannya 
atas site bersifat menyeluruh. Gambar site dengan informasi tentang aliran 
air di bawah tanah, kerusakan dan kelabilan lapisan tanah dan gangguan 
geopatls misalnya dengan kisi Hartmann atau kisi diagonal akan memudah- 
kan proses perencanaan yang fungsi utamanya terarah secara kemanusiaan 
dan bukan bentuk dan konstruksi. 
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Evaluasi dan analisis site 


Nilai 

dipengaruhi oleh 
teknik/ organisasi 

dipengaruhi oleh 
lingkungan alam 

Letak site 

lingkungan buatan 

lingkungan alam 

Uraian 

luas dan letak site 

struktur berhubungan 
dengan sejarah 

Servituten 

persediaan saluran air, 
listrik dan drainase 

keadaan tanah 
Topografi 

Kidrografi 
struktur berhu- 
bungan dengan 
alam 

Tumbuh-tumbuhan 
dan pepohonan 
arah angin 
lintasan matahari 
ciri-ciri alam 
penggunaan site 
dahulu 

Penetapan daerah 

Syarat-syarat dan 
peraturan bangunan 


Pengaruh luar 

Kebisingan dan getaran 
oleh lalu lintas dsb> 
Gangguan oleh gelombang 
radio, kawat listrik, 
radar dan sebagainya 
asap dan kabut 


Jarak pencapaian 

Jenis dan ukuran jalan 

Lalu lintas umum 

Proyek lalu lintas dsb, 
dl lingkungan site tsb. 



Gambar berikut memperlihatkan sebuah kamar tidur yang sangat terganggu 
secara geopatis oleh persilangan aliran air di bawah tanah dengan kerusak- 
an geologis yang tersilang kisi Hartmann tepat pada ujung kepala tempat 
tidur. 
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Checklist berikut diambil dari buku Gesunder Wohnen , {Menghuni secara 
sehat) Wien 1984. Hal-hal yang harus kita perhatikan rafah: 

— Hendaknya dihindari letak site pada tepi dan muara sungai walaupun 
mungkin site Tersebut menjadi indah dan romantis. 

— Pilihlah letak site di atas dasar kapur, batu tahu atau batu paras. 
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aleria! 


Gopyrightcd 


Analisis s Ke menurut faktor-faktor kesehatan 

Nilai 

Uraian dan pembatasan 

Sumber- sumber kebitingan 
di lingkungan site 

Nihiii yang dapat dianggap sebagai 
baik: 

25-35 d B f d es i bel) pada waktu 
malam dan 

3040 dB pada waktu scang hari di 
kamar duduk (10-30 dB kita dapat , 
dengan berjalan kaki di aras tanah) 

Pengaruh oleh 
lingkungan buatan 

Instalasi yang mengganggu: 
kawat listrik 220 V — 400 kV 

T r a nsf or m at or -t ra n s f or ma tor listrik 
Kereta api berlistrik 

Radio, radar dan televisi 
{frekuensi tinggi dan gelombang 
mikro 100 - 100.000 MHz) 

Pengotoran udara di 
lingkungan site 

Di samping asap dan kabut atau 
gas timbul juga gangguan oleh 
bau, misalnya: bau harum, pem- 
busukan, peragian, zat bele- 
rang, zat klor, zat lemas dan 
sebagai n ya 

Sinar kosmik, bumi dan 
yang berhubungan dengan 
atmosfer alternatif: 

Sinar kosmik yang 
berhubungan dengan bumi 
dan atmosfer 

Sinar kosmik, ialah: 

Sinar matahari, sinar ultra ungu, 
infra merah, frekuensi tinggi dan 
rendah. 

Sinar yang berhubungan dengan 
; atmosfer, ialah: 
gaya mag not bumi, medan listrik 
udara, radioaktivitas alam dan 
buatan. 

Sinar yang berhubungan dengan 
bumi, ialah: gangguan geopatik, 
aliran air di bawah tanah, ke- 
rusakan dan kelabilan geologik, 
perubahan dalam kemagnetan 
bumi, daerah geomantik. 
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5.2. Ruang dan iklim 

Bangunan dan konstruksinya dibutuhkan manusia antara lain untuk 
menghadapi pengaruh iklim. Faktor penting untuk membangun perlin- 
dungan terhadap cuaca dan iklim tersebut ialah penyinaran, suhu, ke- 
lembaban udara, ventilasi dan sebagainya, 

Konsep fisika bangunan harus berdasarkan pada iklim setempat. Disposisi 
(letak) dan konstruksi bangunan dipilih demikian rupa, sehingga biaya 
bangunan menjadi minimal dalam pembuatan, pendirian dan penggunaan 
bangunan itu. Persyaratan ini muncul karena: 

— Pengaturan iklim di dalam gedung harus sehat bagi penghuni (peng- 
aturan iklim ruang yang optimal) 

— Jangan sampai terjadi pengaruh apa pun atas alam sekitarnya oleh pro- 
yek pembangunan itu (pengaturan iklim mikro yang optimal). 

Oleh karena itu perwujudan konsep-konsep tersebut pada setiap pekerjaan 
perencanaan hendaknya selalu memperhatikan iklim setempat. 

Studi-studi tentang arsitektur tradisional atau arsitektur kebetulan tanpa ar- 
sitek atau perencana profesional, dalam jangka waktu ratusan tahun secara 
intuitif memperlihatkan suatu konstruksi minimal yang sangat cocok de- 
ngan keadaan iklim setempat. 

Dalam hal ini lihat juga Kiimagerechtes Bauen a!s Kosten-Nutzen-Prohlem 
oleh Kari Gertis pada buku Minimaf konstrukttonen oleh Bufaner/Baier/Koe- 
nen/ Del bermani n led J 1977, 

Perhatikanlah bangunan-bangunan perumahan tradisional di Jawa Tengah: 
rangka konstruksi dari bambu atau kayu, atap pelana atau joglo yang luas 
dengan genting sederhana (agak tahan hujan, tetapi aliran angin terjamin), 
dan dinding berelemen anyaman bambu (bilik) yang membiaskan sinar 
panas dan sinar matahari tetapi menjamin ventilasi. Rumah seperti ini ham- 
pir tidak memerlukan jendela, cukup dibuat beberapa pintu. Rumah tradi- 
sional tersebut di atas tidak hanya menjadi konstruksi minimal, melainkan 
juga menjadi bangunan biologis yang murni. 

Bagi arsitektur modern atau arsitektur sekarang harus diperhatikan, agar se- 
bagian besar syarat yang menyangkut iklim menentukan biaya minimal, 
yaitu: perlindungan oleh atap yang cukup luas, perlindungan terhadap air 
hujan, matahari, panas dan menjamin ventilasi. Iklim di dalam gedung yang 
juga dapat digolongkan sebagai kesenangan hidup, dapat dipengaruhi ter- 
utama oleh cross-vefitilation yang mengurangi suhu pada kulit manusia 
dan bahan bangunan yang dipilih. Bahan bangunan yang memungkinkan 
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Penggunaan energi pada produksi bahan bangunan 


Bahan bangunan 

Energi yang diperlukan untuk 
100 kg bahan 1 m3 kWh 

100 kg bahan 
seimbang dengan 

Bahan bangunan yang 
dapat dibudidayakan: 



0,2 m3 kon- 

Kayu 

30 kWh 

150 kWh 



struksi kayu 

Bahan bangunan alamiah 
yang disediakan secara 
industrial: 




Batu batako 

25 kWh 

350 kWh 

0,7 m 2 dinding, 
tebal 12 cm 

Batu merah 

45-50 kWh 

450-580 kWh 

0,5 m 2 dinding. 




tebal 12 cm 

Genting biasa 

55 kWh 

SOOkWb 

3,3 m 2 lapisan 




atap 

Bahan bangunan logam: 
Baja 

800 kWh 

63 J 000 kWh 

besi tulang buat 

10 m 2 

dinding beton 
bertulang 

Aluminium 

7'250 kWh 

195’OOOkWh 

1 1 lembar seng 




1,6 mm tebal 

Bahan bangunan sin- 
tetis/ plastik: 




Polyvinylchlorid (PVC) 

950 kWh 

13’000 kWh 

200 ember plastik 




isi 10 liter 

Polystyrol |PS) 

rsaokwh 

20’000 kWh 

untuk mem- 
buat styropor 

Bahan bangunan yang 
lain; 

Semen 

1 00*250 kWh 

l'700kWh 

0,3 m 2 beton 

Kaca 

600 kWh 

15'OOOkWh 

130 m 2 kaca, 




tebal 3 mm 

Karet 

3' 500 kWh 

20' 000 kWh 

10 ban mobil 




sedan 
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teknologi sederhana atau teknologi pasif harus diistimewakan, diutamakan 
dan diperkembangkan, 

5.3. Energi dan bahan bangunan 

Dori ahli fisika dan ahli kimia kita ketahui bahwa energi dan materi 

masing-masing dapat ditransformasi tanpa kita kehilangan sesuatu, Pemba- 
ngunan merupakan penggunaan energi dan materi t bahan bangunan) se- 
cara terarah* Menurut Althaus/Gabriel/Kruscbe pada bukunya Oekoio- 
gisches Bauen (Pembangunan ekologik), pemilihan bahan bangunan juga 
merupakan penggunaan energi dalam berbagai bentuk, misalnya: lihat ha- 
laman 35* 

Atas dasar pengetahuan tersebut di atas dapat kita tentukan bahwa peng- 
gunaan bahan bangunan setempat menguntungkan kalkulasi energi seperti 
telah dibicarakan pada bab 1.3. mengenai Pengaruh Energi, karena jarak 
transportasi menjadi minimal (pendek) dan ketergantungan atas teknologi 
tinggi /asing ditiadakan. Dalam bidang pembangunan dapat kita ketahui 
bahwa dalam pengertian arsitektur biologik dan ekologik pemilihan bahan 
bangunan menjadi masalah yang penting sekali* Arsitektur menjadi bukan 
sekedar kesenian yang bebas memilih beton bertulang atau plastik, melain- 
kan harus mempertanggungjawabkan soal energi dan bahan bangunan. 

Hal-hal tentang bahan bangunan akan diperdalam pada bab 7 mengenai 
Bahan Bangunan Siologik, 

5.4. Cara membangun dan konstruksi bangunan 

Pengertian cara membangun dan konstruksi bangunan mempunyai 
kaitan dengan pembangunan biologis sehingga antara keduanya sebenar- 
nya tidak berbeda. Menurut Prof, H, Rcnner pada bukunya Kontext 29 — 
B&uwefsen, Baustrukturen, Bausysteme Zurich 1975^ cara membangun 
atau jenis bangunan adalah bagaimana dan dari apa suatu bangunan ter- 
sebut. 

Menurut bahan bangunan yang digunakan, dapat kita bedakan: 

— Konstruksi kayu (konstruksi rangka tersusun, konstruksi rangka te- 
rusan dan sebagatnya) 

— Kostruksi batu buatan (tradisional secara biologis atau teknis /mo- 
dern) 

— Konstruksi be ton bertulang 
— Konstruksi baja 
— Konstruksi campuran 
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Menurut metode bangunan yang diterapkan, dapat kita bedakan: 

— Bangunan rumah susun 

— Bangunan pasangan /pre-fabricated dan sebagainya 

Menurut tempat pembuatan, dapat kita bedakan; 

— Bangunan tradisional (semua atau sefuruhnya dibangun dan di- 
kerjakan pada tempat bangunan, sesuai dengan tuntutan pemba- 
ngunan biologik. 

— Bangunan pasangan /pre fabr/ca ted (bagian-bagian bangunan da- 
pat disediakan di pabrik f bengkel atau di tempat bangunan se- 
hingga tinggat memasang sajak 

Menurut bentuk pada elemen yang digunakan dapat kita bedakan; 

™ Bangunan dengan elemen dalam bidang 

— Bangunan dengan elemen dalam ruang 

Penentuan cara membangun menjadi suatu klasifikasi teknik yang terbatas 
sekali ' karena kita sela/u hanya memperhatikan satu bagian saja, misalnya 
bahan bangunan , metode bangunan , tempat pembuatan dan sebagainya. 
Dengan cara tersebut tuntutan arsitektur dan pembangunan biologis tidak 
dapat dipenuhi 

Maka sebaiknya kita tentukan cara membangun tidak atas dasar klasifikasi 
teknik atau detail melainkan terutama atas ciri-ciri pada bagian primer , 
yaitu pembedaan atas cara konstruksi bangunan membentuk suatu ruang. 

Menurut cara konstrukst bangunan membentuk suatu ruang atau me- 
nurut hubungan antara bagian bangunan yang menerima beban dan bagian 
yang membagi bangunan , dapat kita bedakan atas: 

— Konstruksi bangunan masif. Ruang terbentuk oleh bagian bangun- 
an yang menerima beban, atau dengan kata iain t semua bagian ba- 
ngunan menerima beban. 

— Konstruksi bangunan berkotak. Pada konstruksi ini hanya dinding- 
dinding yang searah saja menerima beban. 

— Konstruksi bangunan rangka. Bagian bangunan yang menerima 
beban dan bagian yang membagi bangunan menjadi sesuai dengan 
prinsipnya yang terpisah. 
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Ribuan tahun lamanya manusia berjuang 
untuk menguasai alam. Jiwa dan raga tidak 
jarang dipertaruhkan. Dewasa ini, setidak- 
tidaknya dari segi teknik manusia meme- 
nangkan peperangan dengan alam i lu. Teknik 
merupakan alat yang dengan cepat dite- 
rapkan, kalau proses biologis dirasa terlalu 
lamban. Berkat teknik itu, kehidupan manusia 
abad industri kini lebih sejahtera dibanding 
abad-abad sebelumnya. 

Akan tetapi peperangan teknik itu juga menim- 
bulkan akibat-akibat sampingan, baik biologis, 
psikologis maupun ekologis. Teknik itu bisa 
menimbulkan pencemaran dan perusakan 
peredaran kehidupan, perampasan sumber- 
sumber alam. Lebih lanjut semua itu menim- 
bulkan ancaman alam yang membahayakan 
kehidupan. Arsitektur dan Lingkungan, me- 
nyadarkan kita akan perlunya merubah 
haluan, berpikir secara baru. Arsitektur dan 
pembangunan perumahan hanjstah menuju 
keselarasan hubungan manusia, alam dan 
lingkungan hidupnya. 
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